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Abstract 
 
The aim of this research is to determine the influence of understanding the trading 

company accounting cycle, intensity of practice questions, and computer knowledge on 

accounting computer learning outcomes and to investigate the indirect influence through 
the mediation of the self-efficacy variable in class XI AKL students at SMKN 6 Surabaya. 
This research is causal associative research with a quantitative approach and data 

analysis was carried out with the help of the SPSS 25 application. Data analysis carried 
out included research instrument tests, descriptive statistical tests, classical assumption 

tests, t tests, coefficient of determination tests, and Sobel tests. 

The results of this research are that Understanding the Trading Company Accounting 
Cycle, Intensity of Question Practice, and Computer Knowledge partially influence 

Accounting Computer Learning Outcomes; Understanding the Trading Company 

Accounting Cycle, Intensity of Question Practice, and Computer Knowledge also partially 
influence Self-Efficacy; Understanding the Trading Company Accounting Cycle influences 

Accounting Computer Learning Outcomes with Self-Efficacy as an Intervening Variable; 

Question Practice Intensity influences Accounting Computer Learning Outcomes with Self-
Efficacy as an Intervening Variable; and Computer Knowledge influences Accounting 

Computer Learning Outcomes with Self-Efficacy as an Intervening Variable. 

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman siklus akuntansi 

perusahaan dagang, intensitas latihan soal, dan computer knowledge terhadap hasil belajar 

komputer akuntansi serta menyelidiki pengaruh tidak langsung melalui mediasi variabel 
self-efficacy pada siswa kelas XI AKL di SMKN 6 Surabaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif dan 
analisis data dilakukan berbantuan aplikasi SPSS 25. Analisis data yang dilakukan yaitu uji 

instrumen penelitian, uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji t, uji koefisien 

determinasi, dan uji sobel. 
Hasil penelitian ini yaitu Pemahaman Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang, Intensitas 

Latihan Soal, dan Computer Knowledge secara parsial berpengaruh terhadap Hasil Belajar 

Komputer Akuntansi; Pemahaman Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang, Intensitas Latihan 
Soal, dan Computer Knowledge secara parsial berpengaruh pula terhadap Self-Efficacy; 

Pemahaman Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang berpengaruh terhadap Hasil Belajar 

Komputer Akuntansi dengan Self-Efficacy sebagai Variabel Intervening; Intensitas Latihan 
Soal berpengaruh terhadap Hasil Belajar Komputer Akuntansi dengan Self-Efficacy sebagai 

Variabel Intervening; serta Computer Knowledge berpengaruh terhadap Hasil Belajar 

Komputer Akuntansi dengan Self-Efficacy sebagai Variabel Intervening. 
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PENDAHULUAN 

Dampak era Society 5.0 berupa 

penggunaan teknologi telah memasuki hampir 

seluruh aspek kehidupan manusia. Pada jurusan 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga, salah satu 

bentuk penggunaan teknologi berupa adanya 

mata pelajaran komputer akuntansi. Pada mata 

pelajaran ini peserta didik mempelajari tentang 

keterampilan menginput, menjurnal, hingga 

menyajikan laporan keuangan dengan 

menggunakan aplikasi komputer akuntansi 

(Pratiwi & Listiadi, 2021). Aplikasi yang umum 

digunakan dalam pembelajaran ini yaitu MYOB 

Accounting yang berfungsi untuk menghasilkan 

laporan keuangan tanpa membutuhkan waktu 

lama, tepat, dan akurat berbantuan sistem 

komputer (Fajarwati & Listiadi, 2018). 

Hasil belajar merupakan hasil yang dapat 

menunjukkan kemampuan siswa setelah 

mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar 

mencakup tiga ranah yaitu: (1) ranah kognitif 

yang mencakup kegiatan mental atau otak; (2) 

ranah afektif yang berkenaan dengan sikap 

seseorang dapat diramalkan perubahannya bila 

seseorang telah memiliki penguasaan kognitif 

tingkat tinggi; (3) ranah psikomotorik oleh 

simpson, hasil belajar ini tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak 

individu (Rita S et al., 2020; Aryanti, 2023; 

Rahayu et al., 2023; Widiyastuti et al., 2024). 

Hasil belajar sangat penting karena digunakan 

sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam 

belajar (Handika et al., 2021; Rohmah & 

Susilowibowo, 2023; Kurnia et al., 2024). Pada 

pembelajaran komputer akuntansi, hasil belajar 

diukur dari pengetahuan dan keterampilan mulai 

dari menyiapkan data awal perusahaan, mencatat 

transaksi, hingga mencetak laporan keuangan 

dengan menggunakan program MYOB 

Accounting dan dibuktikan dengan nilai yang 

diperoleh setelah mengerjakan tugas ataupun 

ulangan. 

Fakta di lapangan diketahui bahwa 

terdapat 28 siswa dari total 69 siswa yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan 

oleh sekolah yaitu 65 pada ulangan harian 

komputer akuntansi materi siklus akuntansi 

perusahaan dagang. Hal ini menandakan adanya 

permasalahan yang memerlukan penyelidikan 

lebih lanjut untuk mengidentifikasi penyebab 

rendahnya hasil belajar tersebut. 

Menurut Clark (Nurjanah & Hakim, 

2019) kemampuan yang dimiliki siswa 

menyumbang pengaruh sebesar 70% terhadap 

hasil belajar dan sisanya yaitu 30% dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan. Selain itu, hasil belajar 

yang kurang baik dapat disebabkan oleh 

kesulitan yang dialami peserta didik saat belajar 

materi yang tingkat kesulitannya lebih tinggi 

yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

materi dasar. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Mulyati dalam (Nurcahyanty & Rochmawati, 

2021) yaitu penguasaan dasar akuntansi harus 

dimiliki siswa karena dapat mempermudahnya 

untuk dapat memahami materi dengan tingkat 

kesulitan yang lebih tinggi. Faktor lain yang 

diduga berdampak pada hasil belajar peserta 

didik yaitu intensitas latihan soal yang dilakukan 

siswa. Hal ini dikarenakan mata pelajaran 

komputer akuntansi merupakan mata pelajaran 

praktikum sehingga perlu adanya latihan soal. 

Selain dua faktor tersebut, keyakinan terhadap 

kemampuan yang dimiliki peserta didik atau self-

efficacy juga sangat diperlukan. Self-efficacy 

adalah suatu keyakinan atau kepercayaan diri 

individu mengenai kemampuannya untuk 

mengorganisasi, melakukan suatu tugas, 

mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu 

dan mengimplementasi tindakan untuk mencapai 

kecakapan tertentu (Syara & Andayani, 2022 & 

Azis et al., 2021). Menurut Jeanne Ellis dalam 

Aprizal & Fahirah (2022) seseorang dengan self-

efficacy tinggi memungkinkan untuk 

mengeluarkan seluruh kemampuannya saat 

mengerjakan tugas yang baru serta lebih tekun 

dan pantang menyerah saat menghadapi 

tantangan baru. Hal ini selaras dengan gagasan 

Sihaloho et al. (2018) yang menyatakan bahwa 

perasaan seseorang tentang efikasi dirinya 

berdampak pada kegiatan yang dipilih, 

ketekunan, usaha, serta prestasi belajar yang ia 

peroleh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa self-

efficacy peserta didik dalam mata pelajaran 

komputer akuntansi akan mendorong siswa 

untuk menyelesaikan soal-soal agar dapat 

mencapai tujuan yaitu tercapainya hasil belajar 

pada mata pelajaran komputer akuntansi yang 

optimal. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran komputer akuntansi perlu ditangani 

dengan pendekatan berbasis data dan teori. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat 

perbedaan hasil penelitian antara lain penelitian 

yang dilakukan oleh Rohmah & Susilowibowo 

(2023) menemukan bahwa pemahaman akuntansi 

perusahaan dagang memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar komputer 

akuntansi. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan 

oleh Yulihanita & Bahtiar (2023) menemukan 

bahwa pemahaman akuntansi tidak memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Yuliana & Listiadi (2021) 

menemukan bahwa intensitas latihan soal secara 

parsial mempengaruhi hasil belajar komputer 

akuntansi. Namun, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rofiah & Bahtiar (2022) 

menunjukkan bahwa intensitas latihan soal 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nurjanah & Hakim (2019) menunjukkan 

bahwa computer knowledge memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

komputer akuntansi siswa. Sementara itu, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmah & 

Rochmawati (2023) menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan 

komputer terhadap hasil belajar komputer 

akuntansi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Honicke et al. (2020) menemukan bahwa 

variabel self-efficacy memediasi hubungan antara 

penguasaan materi dengan prestasi belajar. 

Sebaliknya, penelitian oleh Wulandari et al. 

(2022) menemukan bahwa variabel self-efficacy 

tidak memediasi pengaruh kemampuan awal 

terhadap hasil belajar. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggunaan self-efficacy sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara pemahaman 

siklus akuntansi Perusahaan dagang, intensitas 

latihan soal, dan computer knowledge terhadap 

hasil belajar computer akuntansi. Berdasarkan 

pemaparan tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut 1) Apakah 

terdapat pengaruh antara pemahaman siklus 

akuntansi perusahaan dagang terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi (MYOB) siswa kelas 

XI AKL di SMKN 6 Surabaya? 2) Apakah 

terdapat pengaruh antara intensitas latihan soal 

terhadap hasil belajar komputer akuntansi 

(MYOB) siswa kelas XI AKL di SMKN 6 

Surabaya? 3) Apakah terdapat pengaruh antara 

computer knowledge terhadap hasil belajar 

komputer akuntansi (MYOB) siswa kelas XI 

AKL di SMKN 6 Surabaya? 4) Apakah terdapat 

pengaruh antara self-efficacy siswa terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi (MYOB) siswa kelas 

XI AKL di SMKN 6 Surabaya? 5) Apakah 

terdapat pengaruh antara pemahaman siklus 

akuntansi perusahaan dagang terhadap self-

efficacy siswa kelas XI AKL di SMKN 6 

Surabaya? 6) Apakah terdapat pengaruh antara 

intensitas latihan soal terhadap self-efficacy 

siswa kelas XI AKL di SMKN 6 Surabaya? 7) 

Apakah terdapat pengaruh antara computer 

knowledge terhadap self-efficacy siswa kelas XI 

AKL di SMKN 6 Surabaya? 8) Apakah terdapat 

pengaruh antara pemahaman siklus akuntansi 

perusahaan dagang terhadap hasil belajar 

komputer akuntansi (MYOB) dengan self-

efficacy sebagai variabel intervening pada siswa 

kelas XI AKL di SMKN 6 Surabaya? 9) Apakah 

terdapat pengaruh antara intensitas latihan soal 

terhadap hasil belajar komputer akuntansi 

(MYOB) dengan self-efficacy sebagai variabel 

intervening pada siswa kelas XI AKL di SMKN 

6 Surabaya? 10) Apakah terdapat pengaruh 

antara computer knowledge terhadap hasil belajar 

komputer akuntansi (MYOB) dengan self-

efficacy sebagai variabel intervening pada siswa 

kelas XI AKL di SMKN 6 Surabaya? 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini 

antara lain: 

H1 : Diduga terdapat pengaruh antara 

pemahaman siklus akuntansi 

perusahaan dagang terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi akuntansi 

(MYOB) siswa kelas XI AKL di 

SMKN 6 Surabaya 

H2 : Diduga terdapat pengaruh antara 

intensitas latihan soal terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi (MYOB) 

siswa kelas XI AKL di SMKN 6 

Surabaya 

H3 : Diduga terdapat pengaruh antara 

computer knowledge terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi (MYOB) 

siswa kelas XI AKL di SMKN 6 

Surabaya 

H4 : Diduga terdapat pengaruh antara self-

efficacy terhadap hasil belajar 

komputer akuntansi (MYOB) siswa 

kelas XI AKL di SMKN 6 Surabaya 

H5 : Diduga terdapat pengaruh antara 

pemahaman siklus akuntansi 

perusahaan dagang terhadap self-

efficacy siswa kelas XI AKL di 

SMKN 6 Surabaya 

H6 : Diduga terdapat pengaruh antara 

intensitas latihan soal terhadap self-

efficacy siswa kelas XI AKL di 

SMKN 6 Surabaya 

H7 : Diduga terdapat pengaruh antara 

computer knowledge terhadap self-

efficacy siswa kelas XI AKL di 

SMKN 6 Surabaya 

H8 : Diduga terdapat pengaruh antara 

pemahaman siklus akuntansi 

perusahaan dagang terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi (MYOB) 

dengan self-efficacy sebagai variabel 

intervening pada siswa kelas XI AKL 
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di SMKN 6 Surabaya 

H9 : Diduga terdapat pengaruh antara 

intensitas latihan soal terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi (MYOB) 

dengan self-efficacy sebagai variabel 

intervening pada siswa kelas XI AKL 

di SMKN 6 Surabaya 

H10 : Diduga terdapat pengaruh antara 

computer knowledge terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi (MYOB) 

dengan self-efficacy sebagai variabel 

intervening pada siswa kelas XI AKL 

di SMKN 6 Surabaya 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. 

Teknik yang digunakan yaitu Nonprobability 

Sampling dengan cara sampling jenuh sehingga 

seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di 

SMKN 6 Surabaya yang berjumlah 69 siswa. 

Penelitian dilakukan pada bulan April hingga 

Mei 2024. Alasan pemilihan teknik sampling 

jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil 

sehingga memungkinkan untuk memperoleh data 

yang lebih komprehensif serta menghindari bias 

dalam pemilihan sampel. Teknik ini memastikan 

semua elemen dalam populasi memiliki peluang 

yang sama untuk berpartisipasi dalam penelitian 

sehingga dapat meningkatkan keakuratan hasil 

analisis. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan 

cara dokumentasi dan penyebaran kuesioner. 

Dokumentasi dilakukan pada nilai hasil belajar 

untuk mengukur variabel Pemahaman Siklus 

Akuntansi Perusahaan Dagang (X1) dan Hasil 

Belajar Komputer Akuntansi (Y) sedangkan 

kuesioner digunakan untuk mengukur variabel 

Intensitas Latihan Soal (X2), Computer 

Knowledge (X3), dan Self-Efficacy (Z). Kuesioner 

ini menggunakan skala likert yang terdiri dari 

lima pilihan jawaban mulai dari Sangat Setuju 

(SS) hingga Sangat Tidak Setuju (STS). Kisi – 

kisi kuesioner disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Kisi – kisi Kuesioner 

Variabel Kisi – kisi 

X2 Durasi dan frekuensi belajar 

X3 Pengetahuan tentang software, 

hardware, dan cara mengoperasikan 

komputer 

Z Magnitude, strength, generality 

Sumber: Yuliana & Listiadi (2021), Pontoh et al. 

(2023), Bandura (Florina & Zagoto, 2019) 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

yaitu uji prasyarat analisis berupa uji validitas dan 

reliabilitas, uji statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik berupa uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Untuk uji hipotesis dilakukan dengan uji 

signifikansi parameter individual (uji t) untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara 

parsial, uji koefisien determinasi (R2) untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen, dan uji sobel untuk menguji pengaruh 

tidak langsung variabel independen ke variabel 

dependen melalui penggunaan variabel 

intervening atau mediasi (Ghozali, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas dan reliabilitas merupakan 

uji instrumen penelitian yang dilakukan pada 30 

responden diluar sampel penelitian. Hasil uji 

validitas diketahui bahwa seluruh item 

pertanyaan dalam kuesioner valid karena 

memiliki nilai rhitung > rtabel serta memiliki taraf 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil uji 

reliabilitas diketahui bahwa variabel Intensitas 

Latihan Soal (X2) memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,736, variabel Computer 

Knowledge (X3) memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,887, dan variabel Self-Efficacy 

(Z) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,877 sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga 

variabel tersebut reliabel dan dapat digunakan 

sebagai instrumen untuk melakukan 

pengumpulan data. 

Uji asumsi klasik berupa uji normalitas, 

uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas juga dilakukan pada 

penelitian ini. Hasil uji normalitas menggunakan 

uji statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200 (0,200 > 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

Pada penelitian ini dilakukan juga uji 

linearitas yang hasilnya ditunjukkan pada tabel 

berikut.  

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Fhitung Ftabel 

Deviation 

from 

Linearity 

X1 1,846 2,10 0,079 

X2 1,558 1,96 0,137 

X3 0,754 1,83 0,746 

Z 1,013 1,79 0,468 

Sumber: Data yang Telah Diolah (2024) 
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui 

bahwa nilai Fhitung variabel X1, X2, X3 dan Z 

lebih kecil dari nilai Ftabel dan nilai Deviation 

from Linearity lebih besar dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

independen memiliki hubungan linear yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Model regresi dikatakan baik apabila 

tidak terdapat multikolinearitas. Hasil uji 

multikolinearitas juga dilakukan pada penelitian 

ini disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

X1 0,833 1,200 

X2 0,572 1,748 

X3 0,568 1,761 

Z 0,487 2,053 

Sumber: Data yang Telah Diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, 

diketahui bahwa variabel X1, X2, X3, dan Z 

memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 

serta memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini menggunakan Uji Glejser. Model regresi 

yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas 

disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

X1 0,536 

X2 0,318 

X3 0,518 

Z 0,202 

Sumber: Data yang Telah Diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa probabilitas 

signifikansi pada variabel X1, X2, X3, dan Z 

lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi. 

Uji hipotesis H1, H2, H3, dan H4 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 5. Hasil Uji t Variabel X dan Z terhadap 

Variabel Y 

Variabel Sig. 

X1 0,001 

X2 0,002 

X3 0,033 

Z 0,009 

Sumber: Data yang Telah Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui 

bahwa seluruh variabel tersebut memiliki nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel Pemahaman Siklus Akuntansi 

Perusahaan Dagang (X1), Intensitas Latihan Soal 

(X2), dan Computer Knowledge (X3), dan Self-

Efficacy terhadap Hasil Belajar Komputer 

Akuntansi (Y). Selain itu, disajikan pula hasil uji 

koefisien determinasi sebagai berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji R Square Variabel X dan Z 

terhadap Y 

R Square Adjusted R Square 

0,436 0,400 

Sumber: Data yang Telah Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui 

bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,400. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi 

variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen yaitu sebesar 40% dan sisanya yaitu 

60% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.  

Selain itu, uji hipotesis juga dilakukan 

pada H5, H6, dan H7 untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

intervening. Hasil uji hipotesis H5, H6, dan H7 

yaitu sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji t Variabel X terhadap Z 

Variabel Sig. 

X1 0,019 

X2 0,000 

X3 0,003 

Sumber: Data yang Telah Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui 

bahwa seluruh variabel tersebut memiliki nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel Pemahaman Siklus Akuntansi 

Perusahaan Dagang (X1), Intensitas Latihan Soal 

(X2), dan Computer Knowledge (X3) terhadap 

Self-Efficacy (Z). Selain itu, disajikan pula hasil 

uji koefisien determinasi sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji R Square X terhadap Z 

R Square Adjusted R Square 

0,513 0,491 

Sumber: Data yang Telah Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.28, diketahui nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,491. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variable 

dependen yaitu sebesar 49,1%. Sementara itu, 

sisanya yaitu 50,9% dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

Uji hipotesis H8, H9, dan H10 dilakukan 

dengan uji sobel untuk mengetahui pengaruh 

tidak langsung variabel independen yaitu 

terhadap variabel dependen yaitu Hasil Belajar 
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Komputer Akuntansi melalui variabel mediasi. 

Hasil uji sobel disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Sobel 

Variabel thitung 

X1 1,673 

X2 2,167 

X3 1,948 

Sumber: Data yang Telah Diolah (2024) 

Hasil perhitungan uji sobel diketahui 

bahwa variabel X1, X2, dan X3 memiliki nilai 

thitung lebih besar dari ttabel yaitu 1,669. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara Pemahaman Siklus Akuntansi Perusahaan 

Dagang (X1), Intensitas Latihan Soal (X2), dan 

Computer Knowledge (X3) secara parsial 

terhadap Hasil Belajar Komputer Akuntansi (Y) 

dengan Self-Efficacy (Z) sebagai variabel 

intervening. 

Pengaruh Pemahaman Siklus Akuntansi 

Perusahaan Dagang Terhadap Hasil Belajar 

Komputer Akuntansi  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa Pemahaman Siklus 

Akuntansi Perusahaan Dagang berpengaruh 

terhadap Hasil Belajar Komputer Akuntansi. Hal 

ini dikarenakan pemahaman mengenai materi 

akuntansi dasar khususnya pada materi siklus 

akuntansi perusahaan dagang akan relatif 

memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan 

soal-soal pada mata pelajaran komputer 

akuntansi. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat Wardiningsih (2023) yang menyatakan 

bahwa semakin baik pemahaman peserta didik 

mengenai akuntansi dasar, maka akan semakin 

baik pula hasil belajar komputer akuntansi yang 

diperoleh oleh peserta didik tersebut. Hasil ini 

telah sesuai dengan teori dalam penelitian yang 

menyebutkan bahwa semakin baik pemahaman 

peserta didik mengenai materi dasar berupa 

materi siklus akuntansi perusahaan dagang, maka 

hasil belajar komputer akuntansi yang 

didapatkan akan semakin baik pula. Selain itu, 

diperlukan pula dukungan dari faktor-faktor lain 

seperti intensitas latihan soal, pengetahuan 

computer, serta self-efficacy peserta didik 

terhadap kemampuan yang dimilikinya saat 

melakukan pembelajaran komputer akuntansi. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

bagi guru maupun siswa bahwa peserta didik 

memiliki pemahaman dasar yang baik sebelum 

mempelajari materi dengan kesulitan yang lebih 

tinggi. 

  

 

Pengaruh Antara Intensitas Latihan Soal 

Terhadap Hasil Belajar Komputer Akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa Intensitas Latihan Soal 

berpengaruh terhadap Hasil Belajar Komputer 

Akuntansi. Hasil dalam penelitian ini selaras 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Prayoga, et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

intensitas belajar yang dilakukan oleh siswa 

berpengaruh negatif terhadap hasil belajar. 

Pengaruh negatif ini diartikan apabila intensitas 

latihan soal yang dilakukan peserta didik 

semakin tinggi maka hasil belajar yang diperoleh 

akan semakin rendah atau sebaliknya. 

Berdasarkan hasil observasi, pengaruh negatif ini 

disebabkan oleh soal-soal yang digunakan untuk 

latihan cukup sulit sehingga pada akhirnya hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik menurun. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa intensitas latihan soal yang harus 

disesuaikan dengan kemampuan peserta didik 

agar dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

motivasi serta informasi baik bagi siswa maupun 

guru untuk melakukan latihan soal dengan jenis 

yang bervariasi khususnya bagi mata yang 

bersifat praktikum. 

Pengaruh Antara Computer Knowledge 

Terhadap Hasil Belajar Komputer Akuntansi  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa Computer Knowledge 

berpengaruh terhadap Hasil Belajar Komputer 

Akuntansi. Dengan adanya computer knowledge 

yang baik maka hambatan yang dihadapi peserta 

didik akan relatif rendah sehingga akan diperoleh 

hasil belajar yang lebih optimal. Hasil dalam 

penelitian ini selaras dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Osianto, et al. (2021) yaitu 

penguasaan komputer berpengaruh terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi. Hasil ini telah sesuai 

dengan teori dalam penelitian yang menyebutkan 

bahwa jika peserta didik memiliki pengetahuan 

tentang materi dasar yang baik, maka semakin 

baik pula hasil belajar yang diperoleh. Selain itu, 

diperlukan pula dukungan dari faktor lain seperti 

pemahaman materi yang baik, intensitas latihan 

soal, serta self-efficacy peserta didik saat 

melakukan pembelajaran komputer akuntansi. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

bagi guru maupun siswa bahwa peserta didik 

memiliki pemahaman dasar yang baik sebelum 

mempelajari materi dengan kesulitan yang lebih 

tinggi. 
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Pengaruh Antara Self-Efficacy Terhadap 

Hasil Belajar Komputer Akuntansi  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Self-Efficacy berpengaruh 

terhadap Hasil Belajar Komputer Akuntansi. 

Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki peserta 

didik, maka semakin tinggi pula hasil belajar 

yang diperoleh. Hal ini dikarenakan efikasi diri 

yang dimiliki peserta didik akan menentukan 

tingkat ketekunan peserta didik saat 

menyelesaikan suatu masalah dalam proses 

pembelajaran, berkurangnya kecemasan, serta 

memiliki pengalaman emosional yang positif 

sehingga hasil belajar yang diperoleh akan 

semakin baik (Indriyani et al., 2020). Hasil 

dalam penelitian ini selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rorimpandey & 

Midun (2021) yang menunjukkan bahwa self-

efficacy siswa berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar. Selain itu, perlu adanya dukungan 

dari faktor lain seperti pemahaman materi yang 

baik dan intensitas latihan soal agar hasil belajar 

semakin optimal. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi bagi guru maupun siswa 

bahwa self-efficacy yang baik diperlukan agar 

hasil belajar semakin optimal. 

Pengaruh Antara Pemahaman Siklus 

Akuntansi Perusahaan Dagang Terhadap 

Self-Efficacy 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Pemahaman Siklus 

Akuntansi Perusahaan Dagang berpengaruh 

terhadap Self-Efficacy siswa. Hal ini dikarenakan 

dengan adanya pemahaman yang baik mengenai 

materi dasar, maka self-efficacy atau keyakinan 

peserta didik akan kemampuannya untuk dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan akan 

semakin besar pula. Hal ini tentunya akan 

berdampak pada hasil belajar yang diperoleh 

oleh peserta didik. Hasil dalam penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nizam & Rosli (2021) yaitu terdapat 

hubungan positif antara efikasi diri dan 

pengetahuan yang dimiliki siswa. Untuk dapat 

memperoleh hasil belajar komputer akuntansi 

yang optimal tentunya harus memiliki kombinasi 

yang baik antara pemahaman siklus akuntansi 

perusahaan dagang, intensitas latihan soal, 

computer knowledge, serta self-efficacy yang 

dimiliki oleh peserta didik. Hasil penelitian ini 

dapat memberikan informasi bagi guru maupun 

siswa bahwa pemahaman yang baik mengenai 

suatu materi sebaiknya dilengkapi pula dengan 

self-efficacy yang baik agar hasil belajar semakin 

optimal. 

Pengaruh Antara Intensitas Latihan Soal 

Terhadap Self-Efficacy 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Intensitas Latihan Soal 

berpengaruh terhadap Self-Efficacy siswa. Hal ini 

dikarenakan intensitas latihan soal yang 

dilakukan peserta didik dapat menambah 

kepercayaan diri (self-efficacy) peserta didik saat 

mengerjakan soal-soal komputer akuntansi 

dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Selain 

itu, self-efficacy juga akan mempengaruhi 

tindakan yang dilakukan peserta didik, seperti 

ketekunan. Tingkat intensitas latihan soal yang 

dilakukan oleh peserta didik merupakan salah 

satu bentuk aktivitas metakognitif berupa 

pengaturan kegiatan pembelajaran secara 

mandiri. Menurut Sihaloho, et. al (2018) 

keterampilan metakognitif merupakan salah satu 

faktor penting dalam proses pembelajaran. Hal 

ini dikarenakan kemampuan siswa dalam 

mengontrol proses kognitifnya akan berdampak 

pada prestasi maupun hasil belajarnya. Hasil 

dalam penelitian ini selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Lasmita, et. al 

(2018) yang menyatakan bahwa kemampuan 

metakognitif yang dimiliki oleh peserta didik 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap efikasi diri peserta didik. Untuk 

mendapatkan hasil belajar komputer akuntansi 

yang maksimal, diperlukan kontribusi dari 

berbagai faktor pendukung diantaranya 

pemahaman mengenai siklus akuntansi 

perusahaan dagang yang baik, intensitas latihan 

soal, pengetahuan tentang komputer atau 

computer knowledge yang baik agar 

meminimalisir kendala dalam penggunaan 

software komputer akuntansi, serta kepercayaan 

diri peserta didik akan kemampuannya (self-

efficacy) saat mengerjakan soal-soal komputer 

akuntansi. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

informasi bagi guru bahwa sering atau tidaknya 

siswa melakukan latihan soal merupakan 

gambaran dari self-efficacy yang dimilikinya 

sehingga guru dapat memotivasi siswa agar 

kepercayaan dirinya semakin meningkat dan 

secara tidak langsung akan berpengaruh pada 

hasil belajarnya. 

Pengaruh Antara Computer Knowledge 

Terhadap Self-Efficacy 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Computer Knowledge 

berpengaruh terhadap Self-Efficacy siswa. 

Dengan memiliki computer knowledge yang 

baik, maka peserta didik dapat meminimalisir 

kesulitan dalam mengerjakan soal siklus 

akuntansi perusahaan dagang menggunakan 
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software akuntansi sehingga akan berdampak 

pada kepercayaan diri (self-efficacy) yang 

dimiliki oleh peserta didik. Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Apriani (2022) yang menyatakan bahwa semakin 

baik tingkat pengetahuan seseorang, maka 

semakin tinggi pula self-efficacy yang 

dimilikinya. Untuk mendapatkan hasil belajar 

komputer akuntansi yang optimal perlu adanya 

kontribusi dari berbagai faktor pendukung 

diantaranya pemahaman mengenai siklus 

akuntansi perusahaan dagang yang baik, 

intensitas peserta didik dalam melakukan latihan 

soal, pengetahuan tentang komputer atau 

computer knowledge yang baik agar dapat 

meminimalkan kendala dalam penggunaan 

software komputer akuntansi, serta kepercayaan 

diri peserta didik akan kemampuannya (self-

efficacy) saat mengerjakan soal-soal komputer 

akuntansi. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi bagi guru maupun siswa bahwa 

pemahaman yang baik mengenai suatu materi 

sebaiknya dilengkapi pula dengan self-efficacy 

yang baik agar hasil belajar semakin optimal. 

Pengaruh Antara Pemahaman Siklus 

Akuntansi Perusahaan Dagang Terhadap 

Hasil Belajar Komputer Akuntansi (MYOB) 

dengan Self-Efficacy sebagai Variabel 

Intervening 

Berdasarkan perhitungan uji sobel dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

Pemahaman Siklus Akuntansi Perusahaan 

Dagang terhadap Hasil Belajar Komputer 

Akuntansi dengan Self-Efficacy sebagai variabel 

intervening. Pemahaman siklus akuntansi 

perusahaan dagang termasuk salah satu 

pemahaman dasar akuntansi yang harus dikuasai 

oleh peserta didik sebelum mempelajari 

komputer akuntansi. Menurut Rifa’i dalam 

(Arisanti & Listiadi, 2019) yang menyatakan 

bahwa apabila peserta didik belum menguasai 

materi yang dipersyaratkan, maka peserta didik 

tersebut akan mengalami kesulitan saat 

mempelajari materi yang memiliki tingkat 

kesulitan lebih tinggi. Hasil dalam penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Honicke et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa self-efficacy yang dimiliki peserta didik 

memediasi hubungan penguasaan materi 

terhadap prestasi belajar peserta didik. Selain itu, 

perlu adanya kombinasi faktor-faktor pendukung 

lain agar dapat memperoleh hasil belajar 

komputer akuntansi yang lebih optimal. Hasil 

penelitian ini memberikan arahan bagi guru 

untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dengan cara memastikan bahwa 

peserta didik memiliki pemahaman yang cukup 

tentang materi dasar sebelum mempelajari materi 

yang lebih sulit. Selain itu, guru juga dapat 

memberikan motivasi bagi peserta didik untuk 

meningkatkan self-efficacy peserta didik. Hal ini 

dilakukan agar hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik semakin optimal. 

Pengaruh Antara Intensitas Latihan Soal 

Terhadap Hasil Belajar Komputer Akuntansi 

(MYOB) dengan Self-Efficacy 

Berdasarkan perhitungan uji sobel dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

Intensitas Latihan Soal terhadap Hasil Belajar 

Komputer Akuntansi dengan Self-Efficacy 

sebagai variabel intervening. Tingkat intensitas 

latihan soal yang sesuai dengan kemampuan 

peserta didik, akan menambah kepercayaan diri 

(self-efficacy) peserta didik sehingga akan 

berdampak positif pada hasil belajar yang 

diperoleh. Hal ini dikarenakan dengan 

melakukan latihan soal, peserta didik akan 

merasa bahwa ia memiliki bekal yang cukup baik 

untuk mempelajari materi dengan tingkat 

kesulitan lebih tinggi. keterampilan peserta didik 

untuk mengatur pembelajarannya dengan cara 

melakukan latihan soal merupakan salah satu 

bentuk dari keterampilan metakognitif yang 

dimiliki peserta didik. Hasil dalam penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sihaloho et. al (2018) yang menyatakan 

bahwa keterampilan metakognitif yang dimiliki 

peserta didik memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar baik secara 

langsung maupun dimediasi oleh efikasi diri. 

Selain itu, diperlukan pula kontribusi dari faktor-

faktor pendukung lain agar hasil belajar peserta 

didik lebih optimal. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi bagi guru untuk terus 

memotivasi peserta didik agar secara rutin 

melakukan latihan soal. Hal ini dikarenakan 

latihan soal merupakan salah satu cara untuk 

mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi 

proses pembelajaran dengan kesulitan yang lebih 

tinggi. Namun, untuk memperoleh hasil belajar 

yang optimal diperlukan pula faktor – faktor lain 

seperti pengembangan self-efficacy dan 

keterampilan metakognitif peserta didik. 

Pengaruh Antara Computer Knowledge 

Terhadap Hasil Belajar Komputer Akuntansi 

(MYOB) dengan Self-Efficacy sebagai 

Variabel Intervening 

Berdasarkan perhitungan uji sobel dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

Computer Knowledge terhadap Hasil Belajar 

Komputer Akuntansi dengan Self-Efficacy 

sebagai variabel intervening. Pengetahuan 
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komputer atau computer knowledge merupakan 

pengetahuan prasyarat yang harus dimiliki 

peserta didik sebelum mempelajari komputer 

akuntansi. Dengan memiliki computer 

knowledge yang baik, maka akan meminimalisir 

hambatan peserta didik saat mengerjakan soal-

soal komputer akuntansi. Hasil penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Honicke et al. (2020) yang menyatakan hal 

serupa yaitu self-efficacy yang dimiliki peserta 

didik memediasi hubungan penguasaan materi 

terhadap prestasi belajar peserta didik. Selain itu, 

perlu adanya kombinasi dengan faktor-faktor 

pendukung lain agar dapat memperoleh hasil 

belajar komputer akuntansi yang lebih optimal. 

Hasil penelitian ini memberikan arahan bagi guru 

untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dengan cara memastikan bahwa 

peserta didik memiliki pemahaman yang cukup 

tentang materi dasar sebelum mempelajari materi 

yang lebih sulit. Selain itu, guru juga dapat 

memberikan motivasi bagi peserta didik untuk 

meningkatkan self-efficacy peserta didik. Hal ini 

dilakukan agar hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik semakin optimal. Hasil penelitian 

ini memberikan arahan bagi guru untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

dengan cara memastikan bahwa peserta didik 

memiliki pemahaman yang cukup tentang materi 

dasar sebelum mempelajari materi yang lebih 

sulit. Selain itu, guru juga dapat memberikan 

motivasi bagi peserta didik untuk meningkatkan 

self-efficacy peserta didik. Hal ini dilakukan agar 

hasil belajar yang diperoleh peserta didik 

semakin optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan 

temuan tersebut dapat dijadikan sebagai acuan 

oleh guru pengampu mata pelajaran komputer 

akuntansi untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik yang masih memiliki nilai di bawah 

kriteria ketuntasan pada mata pelajaran tersebut 

agar dapat memperoleh hasil belajar yang lebih 

optimal khususnya pada mata pelajaran 

komputer akuntansi materi siklus akuntansi 

perusahaan dagang. Selain itu, temuan dalam 

penelitian ini juga dapat digunakan oleh peserta 

didik untuk lebih mengoptimalkan hasil 

belajarnya khususnya pada mata pelajaran 

komputer akuntansi materi siklus akuntansi 

perusahaan dagang. 

 

SIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil berdasarkan 

hasil penelitian ini yaitu Pemahaman Siklus 

Akuntansi Perusahaan Dagang, Intensitas 

Latihan Soal, Computer Knowledge, dan Self-

Efficacy secara parsial berpengaruh terhadap 

Hasil Belajar Komputer Akuntansi. Pemahaman 

Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang, Intensitas 

Latihan Soal, dan Computer Knowledge secara 

parsial berpengaruh terhadap Self-Efficacy. 

Pemahaman Siklus Akuntansi Perusahaan 

Dagang, Intensitas Latihan Soal, dan Computer 

Knowledge secara parsial berpengaruh terhadap 

Hasil Belajar Komputer Akuntansi dengan Self-

Efficacy sebagai variabel intervening. Penelitian 

ini memberikan informasi dan arahan yang jelas 

bagi guru dan institusi pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik 

melalui peningkatan pemahaman materi dasar, 

peningkatan latihan soal yang terstruktur, 

maupun penguatan kepercayaan diri siswa 

terhadap kemampuan yang dimilikinya. Semua 

upaya ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman serta hasil belajar komputer 

akuntansi yang diperoleh siswa. Bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan dapat memperluas 

sampel penelitian agar hasil penelitian dapat 

lebih representatif. 
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